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PENDAHULUAN 

Sediaan farmasi di Indonesia telah 

berkembang, banyak ekstrak yang dijadikan 

bentuk lebih menarik untuk menarik minat dan 

menutupi kekurangan dari kandungan utama 

obat. Salah satu bentuk sediaan farmasi adalah 

tablet effervescent yang apabila dilarutkan 

dalam air akan bereaksi membebaskan gas CO2 

dan dapat menghasikan berbuih yang 

mengandung natrum bicarbonate, asam sitrat 

dan asam tartrat (Parfati and Rani, 2018).  

Tablet effervescent semakin banyak 

dikenal di bidang farmasi dalam berbagai 

sediaan terutama pada suplemen dan minuman 

yang menyegarkan dan sangat mudah untuk 

dikonsumsi. Tablet effervescent sendiri di 

rancang untuk langsung larut apa bila kontak 

langsung dengan cairan seperti dengan air 

ataupun dengan jus, dan tidak jarang 

menyebabkan tablet effervescent larut kedalam 

pelarut (Patel and Siddaiah, 2018). 

Selain kegunaanya, tablet effervescent 

sangat berbeda dengan sediaan tablet pada 

umumnya, bahan yang digunakan juga berbeda. 

Pada tablet effervescent bahan utama yang 

digunakan dalam formulasi adalah bagian asam 

dan bagian basa yang akan menimbukan dan 

menghasilkan efek gelembung buih ketika 

bercampur dengan air (Kusumawati, Rustiani 

and Almasyuhuri, 2017).  

Pada bagian asam yang umum 

digunakan adalah asam sitrat dan asam tartrat. 

Kedua bahan tersebut sering digunakan dalam 

kombinasi dan tidak digunakan secara tunggal. 

Hanya menggunakan asam sitrat akan 

menghasilkan campuran yang lekat dan sulit 
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digranulasi. Sedangkan asam tartrat yang 

digunakan sendiri dapat menghasikan partikel 

yang sangat tidak stabil dan sangat mudah 

menggumpal (Anam et al., 2013).  

Pada penelitian ini dilakukan kajian 

berupa Systematic Literatur Review mengenai 

pengembangan tablet effervescent. Rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah strategi 

formulasi untuk pengembangan tablet 

effervescent sediaan dan pengaruh 

pengembangan sediaan tablet effervescent 

terhadap perubahan variasi konsentrasi kadar 

asam sitrat, asam tartat dan natrium bikarbonat. 

Kajian pengembangan ini dimaksudkan 

untuk menentukan strategi formulasi untuk 

pengembangan sediaan tablet effervescent dan 

untuk menentukan pengaruh pengembangan 

sediaan tablet effervescent terhadap variasi 

konsentrasi kadar asam sitrat, asam tartat dan 

natrium bikarbonat. 

 

METODE 

Strategi pencarian 

Pencarian jurnal dengan kata kunci 

Pencarian jurnal dilakukan pada Desember 2023 

melalui electronic database khususnya Google 

Scholar, Scopus dan Science Direct.  Kata kunci 

yang digunakan untuk memperoleh jurnal yang 

relevan untuk tinjauan sistematik diantaranya: 

“Formulation Effervescent Tablet” AND “Tablet 

Effervescent” AND “Formulation Effervescent 

Tablet with Variation Acid Base”.  

 

Seleksi artikel 

Kriteria inklusi: Jurnal terpublikasi pada tahun 

2011 – 2021; Memuat hasil penelitian yang sesuai 

dengan tema (Tablet Effervescent ekstrak bahan 

alam Dengan Variasi Konsentrasi Asam Dan 

Basa), Jurnal berbahasa ingris dan berbahasa 

inggris. Kriteria ekslusi: tidak full text; terbit lebih 

dari 10 tahun terakhir, tidak dapat diakses. 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

HASIL 

Penelurusan artikel penelitian terpulikasi 

pada tahun 2014-2021 dengan kata kunci 

“Formulation Effervescent Tablet” AND “Tablet 

Effervescent” AND “Formulation Effervescent 

Tablet with Variation Acid Base” menunjukkan 

hasil 5 artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

(Tabel 1 dan Tabel 2).  
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Data Jurnal terkait 

NO REFERENSI SUBJEK JUDUL FORMULA 
METODE 

GRANULASI 
WAKTU 

ALIR 
SUDUT 
DIAM 

1 (Yulianti dan 
Sutoyo, 
2021) 

Katuk 
(Sauropus 
androgyn
ous L. 
Merr.) 
Leaves 

Effervescent Tablet 
Formulation of 
Katuk (Sauropus 
androgynous L. 
Merr.) Leaves 
Extract with 
Variation of Acid and 
Base Concentrations 

Asam Sitrat : Asam 
Tartrat 
FI = 280:180 
F2 = 320:200 
F3 = 220:360 
F4 = 140:460 
 
Natrium 
Bikarnonat 
F1 = 440 
F2 = 480 
F3 = 520 
F4 = 600 

Granulasi 
basah 

- F1 = 
19,70±3,98a  
F2 = 
18,86±4,22a  
F3 = 
23,98±2,24a  
F4 = 
21,00±2,12a  

2 (Kholidah 
dan 
Khumaidi, 
2014) 

Jahe (Z 
Officinale 
Roscoe) 

Formulasi Tablet 
Effervescent Jahe (Z 
Officinale Roscoe) 
Dengan Variasi 
Konsentrasi Sumber 
Asam Dan Basa 

Asam Sitrat : Asam 
Tartrat 
FI = 16,96% : 11,46% 
F2 = 18,5% : 12,5% 
F3 = 13,54% :20,94 
F4 = 8,58% : 27,17% 
 
Natrium 
Bikarbonat 
F1 = 26,58% 
F2 = 29% 
F3 = 31,42% 
F4 = 34,45% 
 

Granulasi 
basah 

F1 = 
13,54±4,9 
F2 = 
13,96±5,4 
F3 = 
11,67±2,5 
F4 = 
9,86±2,2  

F1 = 32,51 ± 
0,56  
F2 = 24,89 ± 
0,76  
F3 = 32,09 ± 
1,00  
F4 = 34,00 ± 
0,30 
F5 = 36,69 ± 
0,60 
F6 = 34,76 ± 
0,21 
F7 = 34,99 ± 
0,35 
F8 = 38,44 ± 
0,85  

3 (Apsari et 
al., 2018) 

Biji Melinjo 
(Gnetum 
gnemon 
L.) 

Formulasi Tablet 
Effervescent Ekstrak 
Biji Melinjo (Gnetum 
gnemon L.) 
Menggunakan PEG 
6000 Sebagai 
Lubrikan dan Asam 
Sitrat-Asam Tartrat 
Sebagai Sumber 
Asam 

Asam Sitrat : Asam 
Tartrat 
FI = 187,5 : 562,5  
F2 = 525 : 225 
F3 = 375 : 375 
F4 = 150 : 600 
F5 = 562,5 : 187,5  
F6 = 562,5 : 187,5 
F7 = 562,5 : 187,5 
F8 = 562,5 : 187,5 
 
Natrium 
Bikarbonat 
FI = 750; F2 = 750; 
F3 = 750; F4 = 750 
F5 = 750; F6 = 750 
F7 = 750; F8 = 750 
 

Granulasi 
kering 
 

F1 = 37,48 ± 
4,08 
F2 = 41,65 ± 
10,19 
F3 = 46,64 ± 
5,87 
F4 = 65,29 ± 
10,81 
F5 = 28,85 ± 
7,23 
F6 = 39,63 ± 
3,45 
F7 = 49,33 ± 
3,07 
F8 = 63,52 ± 
12,17  
 

F1 = 
33.69±0.00  
F2 = 
33.67±1.78  
F3 = 
32.64±1.73  
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4 (Rani et al., 
2021) 

of 
Moringa 
leaves 

The development of 
Moringa leaves 
effervescent 
granules with 
effervescent agent 
of citric acid and 
sodium bicarbonate 

Asam Sitrat (g) 
F1 = 2.23 
F2 = 227 
F3 = 230 
 
Natrium 
Bikarbonat 
F1 = 2,27 
F2 = 2,73  
F3 = 2,70 

Granulasi 
basah 

F1 = 
8.71±0.40  
F2 = 
9.32±0.26  
F3 = 
8.78±0.48  

F1 = 
19,70±3,98a  
F2 = 
18,86±4,22a  
F3 = 
23,98±2,24a  
F4 = 
21,00±2,12a  

5 (Grajang 
dan 
Wahyunings
ih, 2019) 

of 
Sechium 
edule 
Extract 

Formulation of 
Sechium edule 
Extract Effervescent 
Granule with the 
Variation of Citric 
Acid, Tartrate Acid 
and Sodium 
Bicarbonate 

Asam Sitrat (g) : 
Asam Tartrat (g) 
FI = 2,5:5  
F2 = 2,25:4,5 
F3 = 2:4 
Natrium 
bikarbonat 
 
F1 :5 
F2 : 16,88 
F3 : 18 
 

Granulasi 
basah 

F1 = 
1.47±0.20  
F2 = 1.53± 
0.14  
F3 = 1.48 ± 
0.10  

F1 = 32,51 ± 
0,56  
F2 = 24,89 ± 
0,76  
F3 = 32,09 ± 
1,00  
F4 = 34,00 ± 
0,30 
F5 = 36,69 ± 
0,60 
F6 = 34,76 ± 
0,21 
F7 = 34,99 ± 
0,35 
F8 = 38,44 ± 
0,85  

 
Tabel 2. Hasil Ekstraksi Data Berdasarkan Stabilitas Fisik Tablet Dan Hasil Penelitian Jurnal

  

No 
KESERAGAMAN 

BOBOT 
KEKERASAN KERAPUHAN PH 

WAKTU 
LARUT 

HASIL 

1 F1 = 1,9754  
F2 = 1,9533 
F3 = 1,9825 
F4 = 1,9876  
 

F1 = 2,55 
F2 = 2,85 
F3 = 3,65 
F4 = 6,10  
 

F1 118  
F2 = 125 
F3 = 85,76  
 

F1 118  
F2 = 125 
F3 = 85,76  
 

F1 118  
F2 = 125 
F3 = 85,76  
 

Tablet 
effervescent 
ekstrak daun 
katuk dengan 
formulasi asam 
basa sebesar 60% 
(F-4) merupakan 
formula terbaik. 

2  
F1 = 1,107± 

0,006
a 

 
F2 = 1,107± 

0,003
a

 
F3 = 1,018± 0,005

 

a
  

F4 = 1,014± 0,002
 

a
  

 

F1 = 8.44±0, 17
a 

 

F2 = 8.28±0, 17
a 

 

F3 = 8.30±0, 20
a 

 

F4 = 8.48±0,69
a 

 

 

F1 = 5,28±0, 12
a 

 

F2 = 4,35±0, 03
a 

F3 = 4,44±0, 22
a

 

F4 = 3,90±0, 22
a

 

 

F1 = 5,28±0, 12
a 

 

F2 = 4,35±0, 03
a 

F3 = 4,44±0, 22
a

 

F4 = 3,90±0, 22
a

 

 
F1 = 5,28±0, 

12
a 

 
F2 = 4,35±0, 

03
a 

F3 = 4,44±0, 

22
a

 
F4 = 3,90±0, 

22
a

 

 
Konsentrasi asam 
basa yang 
memenuhi mutu 
fisik tablet yang 
optimum yaitu 
asam basa 70% 
(asam sitrat 
8,58%, asam 
tartrat 27,17% dan 
natrium 
bikarbonat 
34,45%). 
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3 F1 = 2,03 ± 0,00 
F2 = 2,04 ± 0,00 
F3 = 2,03 ± 0,00 
F4 = 2,05 ± 0,00 
F5 = 2,05 ± 0,01 
F6 = 2,00 ± 0,02 
F7 = 2,02 ± 0,01 
F8 = 2,01 ± 0,02  

F1 =  5,70 ± 0,76  
F2 =  6,34 ± 0,47  
F3 =  7,42 ± 0,47  
F4 = 4,88 ± 0,36  
F5 = 7,24 ± 0,66  
F6 = 5,74 ± 0,94  
F7 = 6,14 ± 0,27  
F8 = 6,76 ± 0,36  

 
F1 = 63,17 ± 1,17 
F2 = 69,33 ± 5,28 
F3 = 60,19 ± 4,97 
F4 = 54,37 ± 7,19 
F5 = 161,00 ± 11,34 
F6 = 116,20 ± 10,78 
F7 = 123,00 ± 5,24 
F8 = 128,40 ± 6,8 

 
F1 = 63,17 ± 1,17 
F2 = 69,33 ± 5,28 
F3 = 60,19 ± 4,97 
F4 = 54,37 ± 7,19 
F5 = 161,00 ± 11,34 
F6 = 116,20 ± 10,78 
F7 = 123,00 ± 5,24 
F8 = 128,40 ± 6,8 

 
F1 = 63,17 ± 
1,17 
F2 = 69,33 ± 
5,28 
F3 = 60,19 ± 
4,97 
F4 = 54,37 ± 
7,19 
F5 = 161,00 ± 
11,34 
F6 = 116,20 ± 
10,78 
F7 = 123,00 ± 
5,24 
F8 = 128,40 ± 
6,8  

Variasi asam 
sitrat: asam 
tartrat dan variasi 
PEG 6000 
berpengaruh 
terhadap sifat 
fisik granul dan 
sifat fisik tablet 
effervescent 

4 - F1 = 2,55 
F2 = 2,85 
F3 = 3,65 
F4 = 6,10  
 

- - - Formulai 3 
merupakan 
granulasi untuk 
effervescent yang 
baik 

5 - 
F1 = 8.44±0, 17

a 
 

F2 = 8.28±0, 17
a 

 

F3 = 8.30±0, 20
a 

 

F4 = 8.48±0,69
a 

 

  - Ketiga formula 
memenuhi 
persyaratan fisik 
tablet yang baik. 

 

 

PEMBAHASAN 

Kajian literatur ini bertujuan untuk 

menentukan strategi formulasi guna 

pengembangan sediaan tablet effervescent dan 

untuk menentukan pengaruh pengembangan 

sediaan tablet effervescent terhadap variasi 

konsentrasi kadar asam sitrat, asam tartat dan 

natrium bikarbonat. 

Sediaan solid merupakan sediaan yang 

memiliki bentuk dan tekstur yang padat dan 

kompak. Stabilitas fisik tablet merupakan ukuran 

uji tablet untuk menentukan ketahanan tablet 

dan kualitas tablet selama distribusi obat hingga 

obat dikonsumsi oleh pasien. Stabilitas tablet 

effervescent dapat diukur menggunakan 

beberapa hal, yaitu keseragaman bobot, 

kekerasan tablet, kerapuhan tablet dan waktu 

larut tablet. Tablet yang baik adalah tablet yang 

memenuhi standar uji stabilitas mutu tablet 

(Ambuk and Lestari, 2012). 

Tiga artikel yang melakukan pengujani 

fisik tablet adalah keseragaman tablet (artikel 

nomor 1,2,3). Tablet memenuhi syarat optimum 

jika tidak boleh lebih dari dua tablet yang 

masing-masing bobotnya menyimpang 5% dari 

bobot rata- ratanya, dan tidak ada satupun 

tablet yang bobotnya menyimpang sebanyak 

10% dari bobot rata-ratanya (Aslani dan Sharifian, 

2014). Pada telaah jurnal didapatkan bahwa 

seluruh bobot tablet effervesecent pada artikel 

nomor 1,2,3 memenuhi persyaratan 

keseragaman bobot. 

Uji kekerasan dilakukan untuk 

mengevaluasi ketahanan tablet melawan 

tekanan mekanis, terjadinya keretakan, 

guncangan atau benturan selama pengemasan 
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hingga diterima oleh konsumen. Tablet yang 

baik adalah tablet yang memiliki kekerasan > 4 

kgf (Aslani and Sharifian, 2014). Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa formula yang memenuhi 

kriteria kekerasan tablet yang baik adalah F1 

pada artikel 1, F1-F4 pada artikel 2, dan F1-F8 pada 

artikel nomor 3. Terdapat 2 artikel (no 4 dan 5) 

yang tidak melakukan uji fisik kekerasan tablet. 

Friabilitas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan tablet untuk bertahan terhadap 

goresan pada saat pengemasan hingga 

pengiriman. Kerapuhan tablet yang baik < 1% 

(Aslani dan Sharifian, 2014). Berdasarkan hasil 

analisis artikel dapat disimpulkan bahwa tablet 

effervescent yang memenuhi persyaratan 

adalah tablet F4 pada artikel 1 dan tablet seluruh 

formula (F1-F4) pada artikel nomer 2. 

Terdapat dua artikel yang melakukan uji 

pH pada sediaan effervescent (no 1 dan 3). 

Berdasarakan hasil telaah didapat bahwa 

rentang pH pada F1-F4 pada artikel 1 adalah 5,2 – 

5,8 sedangkan rentang pH pada F1-F8 pada 

artikel 3 adalah 4,51 – 4,78. Menurut BPOM 

(2014) syarat mutu pH tablet adalah 6-7. Artinya, 

seluruh formula pada artikel 1 dan 2 tidak 

menenuhi persyaratan pH tablet yang baik 

karena terlalu asam. 

Waktu larut tablet dilakukan untuk 

mengetahui kecepatan tablet effervescent larut 

dalam air. Berdasarkan hasil telaah jurnal didapat 

jika waktu tablet effervescent setiap formula 

berbeda-beda. Waktu larut adalah karakteristik 

yang penting dalam tablet effervescent. Tablet 

effervescent yang baik akan hancur dan terlarut 

cepat dalam 1-2 menit (Aslani dan Sharifian, 

2014). Pada artikel nomor 1 didapat lama larut 

lebih dari satu menit, pada artikel nomor 2 

didapat waktu larut kurang dari 10 detik 

sedangkan pada artikel 3 didapat waktu larut 

mulai dari 1 menit – 2 menit.. Hal ini juga bisa 

dikaitkan dengan bobot tablet (besarnya tablet). 

Pada artikel 1 dan 3 bobot tablet adalah 2 gram 

sedangkan pada artikel 2 bobot tablet adalah  1 

gram. 

Formulasi Tablet Effervescent Daun 

Bangun-Bangun Berdasarkan hasil pokok 

bahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, 

formulasi tablet effervescent dapat dilakukan 

dengan mencampurkan bahan asam dan basa 

untuk menghasilkan karbonidoksida. Bahan 

pemberi reaksi asam dapat menggunakan asam 

secara tunggal (asam sitrat) maupun dua 

kombinasi asam yaitu, asam tartrat dan asam 

sitrat. Sedangkan sebagai bahan pemberi reaksi 

basa dapat digunakan natrium bikarbonat. Agar 

didapat hasil tablet yang baik maka diperlukan 

metode pembuatan yang baik. Metode granulasi 

basah dapat dipilih sebagai metode pembuatan 

tablet effervescent daun bangun-bangun. Hal ini 

ditujukan untuk mendapatkan sifat alir yang baik 

sehingga didapat tablet dengan kompresibilitas 

yang baik. Berat tablet dapat diformulasikan 

untuk berat 1-2 gram per-tablet. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dilihat dari 

sifat alir granul, formula pada artikel nomor 5 

merupakan formula terbaik dalam 

meningkatkan sifat alir granul. Formula pada 

artikel nomor 4 juga menunjukkan sifat alir yang 

baik (<10 detik). Berdasarkan pengukuran sudut 

diam granul (Tabel 2), granul yang memenuhi 

persyaratan adalah granul pada formula artikel 

nomor 3 dan nomor 4. Artinya, formula yang 

memenuhi stabilitas granul berdasarkan waktu 

alir dan sudut diam adalah formula pada artikel 

nomor 4. Pada artikel nomor 5 tidak diketahui 

sudut diam yang dihasilkan granul karena tidak 

dilakukan pengujian tersebut. 

Selanjutnya, pada uji stabilitas fisik 

tablet, seluruh formula tablet memenuhi 

keseragaman bobot. Namun, pada kekerasan 

tablet, yang memenuhi persyaratan adalah 

formula pada artikel nomor 2 dan nomor 3. 

Artikel nomor 4 tidak melakukan uji stabilitas 

fisik tablet yang telah dicetak. Tabel 4.8 
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menunjukkan bahwa formula yang memenuhi 

persyaratan kerapuhan tablet adalah formula 

pada artikel nomor 2. Seluruh formula pada 

artikel 1 dan 3 tidak memenuhi kualifikasi pH 

tablet yang baik. Pada uji waktu larut juga 

ditemukan hal yang sama. Namun formula pada 

artikel nomor 2 memiliki waktu larut yang paling 

cepat dibandingkan formula lain (t larut < 6 

menit). Berdasarkan hal-hal tersebut maka dapat 

simpulkan bahwa formula pada artikel nomor 2 

merupakan tablet dengan uji stabilitas fisik 

terbaik jika dibandingkan formula pada artikel 

lainnya. 

Jika dilihat dari nilai stabilitas granul, 

granul pada formula artikel nomor 4 lebih baik 

jika dibandingkan granul pada artikel nomor 2. 

Hanya saja pada artikel nomor 4 tidak dilakukan 

uji stabilitas fisik tablet. Sifat fisik granul yang 

dapat menggambarkan stabilitas tablet yang 

baik. Hal ini dikarenakan granul yang baik akan 

menghasilkan stabilitas fisik tablet yang baik 

(Thapa et al., 2019). Padahal, pada formula 

artikel nomor 4 tidak dilakukan kombinasi asam, 

hanya menggunakan satu jenis asam yaitu asam 

sitrat. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

oleh (Diyya dan Thomas, 2018) yang 

mengemukakan bahwa asam pada tablet 

effervescent akan lebih baik jika dikombinasikan 

(asam sitrat dan asam tartrat) agar didapat 

tablet yang memenuhi kriteria mutu fisik tablet 

yang baik.  

Semakin besar konsentrasi natrium 

bikarbonat dan semakin kecil persentase asam 

sitrat dalam formula effervescent, semakin 

cepat waktu larut dalam air. Sebaliknya, semakin 

sedikit natrium bikarbonat, semakin besar 

persentase asam sitrat dalam formula, semakin 

lama granula larut dalam air (Aslani and 

Sharifian, 2014). Hal ini dikarenakan natrium 

bikarbonat berperan sebagai penghancur 

butiran effervescent dalam air sehingga dapat 

larut sempurna tanpa pengadukan dan bila 

natrium bikarbonat bereaksi dengan air akan 

menjadi karbonat (Mandagi et al., 2015) 

Pada penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa formula terbaik pada artikel 

nomor 4 adalah formula 1 (F1) yang 

menggunakan perbandingan formula 1:3,11 

(asam sitrat: natrium bikarbonat). Formulasi 

effervescent pada ekstrak tanaman mungkin 

bisa dilakukan dengan 2 formula (formula 

terbaik pada artikel nomor 2 dan formula terbaik 

pada artikel nomor 4) dengan 

mempertimbangkan hasil uji stabilitas fisik tablet 

yang dihasilkan oleh formula nomor 2. Selain itu, 

formulasi pada artikel nomor 2 sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

mengemukakan perlunya kombinasi asam untuk 

memperbaiki sifat fisik tablet. F4 pada artikel 

nomor 2 dapat dikatakan formula terbaik pada 

artikel tersebut karena memenuhi persyaratan 

fisik tablet keseragaman bobot, kekerasan 

tablet, kerapuhan tablet dan waktu larut <5 

menit. F4 menggunakan asam dengan 

perbandingan 8,58% : 27,17% (asam sitrat : asam 

tartrat) dan basa natrium bikarbonat sebesar 

34,45% dari bobot keseluruhan tablet. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak tanaman dapat diformulasikan 

menjadi tablet effervescent menggunakan 

metode granulasi basah, dengan bobot tablet 1-

2 gram. Asam sitrat dan natrium bikarbonat 

dapat dipilih menjadi bahan pemberi reaksi asam 

dan basa dengan perbandingan 1: 3,11. Total 

asam dan basa yang digunakan pada formulasi 

adalah 55% dari bobot keseluruhan tablet. 

Saran dapat melakukan optimasi 

formula agar didapat sediaan tablet 

effervescent yang memenuhi standar mutu obat 

yang baik serta dapat dilakukan perbandingan 

formula penggunaan kombinasi asam dan asam 

secara tunggal untuk mengetahui hasil tablet 

yang terbaik. 
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